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Memprediks laba merupakan salah satu tugas inti analis fundamental dalam menganalisis perusahaan.
Sudah lama diketahui laporan keuangan memuat informasi-informasi penting menyangkut laba yang akan
datang. Berlandaskan penelitian-penelitian Lev & Thiagargjan [LT] (1993), Abarbanell & Bushee [AB]
(1997& 1998), dan Richard J. Dowen [RD] (2001) diperoleh hasil mengenai implikasi-implikasi informasi
laporan keuangan. Penelitian ini berlandaskan penelitian mereka, bagaimana variabel-variabel tertentu yang
diindentifkas dapat melengkapi informasi |aporan keuangan serta bagaimana variabel-variabel tersebut
berkaitan dengan kebijakan moneter yang dikeluarkan Bank Indonesia. Dalam penelitian ini juga
dipertimbangkan efek faktor ekonomi makro yang lain yakni tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Dan penelitian diperoleh hasil bahwa untuk prediksi 1aba tahun 1998 tidak ada satupun variabel 'bebas yang
berpengaruh. Begitu pula pengujian secara keseluruhan, diperoleh nilai uji ANOV A yang tidak signifikan
serta S.E. of regression yang lebih besar dari standar deviasi pertumbuhan laba. Sementara untuk prediksi
laba tahun 1999 diperoleh hash ada empat variabel yang signifikan secara statistik. Keempat variabel
tersebut adalah signal labs kotor, biaya administrasi dan penjualan, logsize, dan rasio book to market of
equity. Uji ANOVA juga menunjukkan nilai yang signifikan. Demikian pula dengan nilai S.E. of regression
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari standar deviasi dari pertumbuhan labanya. Untuk prediksi laba
tahun 2000 diperoleh hasil signal pengeluaran modal, rasio nilai buku terhadap nilai pasar, dan dividen
signifikan secara statistik. Sedangkan untuk prediksi laba tahun 2001 dibuktikan bahwa signal pengeluaran
modal, laba kotor, logsize, dan dividen signifikan secara statistik.

Sementaraitu dari sebelas variabel bebas yang digunakan dalam penelitian, hanya ada tiga variabel bebas
yang signifikan dalam pengujian secara pooled section. Ketiga variabel tersebut adalah signal pengeluaran
modal, laba kotor, dan logsize. Dengan nilai R-squared yang reiatif kecil, yakni 9.26% menunjukkan bahwa
kemampuan model dalam menjelaskan prediksi labatidaklah terlalu besar. Keseluruhan hasil regresi
memberikan satu kesimpulan bahwa melakukan prediksi 1abs pads periode ekonomi yang tidak stabillkrisis
berdasarkan informasi dalam laporan keuangan,apalagi jika laporan keuangan tersebut disusun pada kondisi
ekonomi yang normal temyata sulit untuk dilakukan. Dengan mempertimbangkan signifikansi hubungan,
dari keseluruhan model hanya variabel ukuran nilai pasar, pengeluaran modal dan labayang relatif memiliki
arah hubungan yang sama atau konsisten dengan hipotesis penelitian.

Uji Mann-Whitney U memberikan hash bahwa kebijakan bank sentral yang restriktif dan ekspansif memiliki
efek yang berbeda terhadap signal-signal fundamental. Signal-signal tersebut adalah perubahan EPS,
persediaan, piutang dagang, pengeluaran modal, laba kotor, tenaga kerja nilai buku terhadap dan nilai pasar.
Dalam situasi krisis ekonomi, bank sentral Iebih efektif jika mengambil kebijakan yang sifatnya ekspansif.
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Begitu pula dengan mempertimbangkan efek inflasi dan pertumbuhan ekonomi, kedua variabel makro
tersebut memiliki efek yang berbeda terhadap signal-signal fundamental.



